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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

Sekyarang ini duynia bisnis berkem ibang pesat kemudian menciptakan suatu persaingan 

antar perusahaan. Untuk mengantisipasi persaingan tajam sehingga perusahaan dihadapkan 

pada tuntutan bersaing. Perusahaan selalu mampu bertahan dengan menerbitkan saham untuk 

diperjualbelikan di pasar modal Indonesia. Pasar modal Indonesia berperan penting menjadi 

sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi. Bagi Entitas, BEI ini dapat membantu perusahaan 

dalfam hal untuk memperoleh tambahan modal apabila perusahaan telah go public sehingga 

masyarakat dapat melakukan transaksi atas saham emiten tersebut. 

Harga saham perusahaan selalu mengalami kenaikan bahkan penurunan. Nilai 

emitennya terjadi kenaikan akibat harga saham tinggi. Penu ,runan nilai emiite.n mengakibatkan 

turunnya harga saham. Naik turunya harga sah iam di pasar modal menjadi fenomena mena irik 

berhubungan keadaan perusahaan. 

Perusahaan selalu memiliki struktur modal baik inte irnal maupun eksternal yiang 

digunakan unituk membiayai kegiiatan operasinya. Struktur modal berkaitan dengan harga 

saham tercermin pada nilai mempuniyai hubungan yang 

negat iif terhadap hayrga saham. Hal ini menujukkan bahwa dengan semakin besa er,nya rasio 

hutiang, harga sahgam cendrerung bergerak turun i.   

Harga saham ini dipengyaruhi oleh ukuran per i,usahaan. Biasanya ukuran pe irusahaan ini 

diukur dengan totdal akti iva. Bagi Entitas yang memiliki totual akti iva yang besar dianggap 

menc ra,pai tahap kede ywa ,saan dimana ar ius kas entitas sudah posiitif serta memuiliki prospek 

yang bai lk dalam jangka w iaktu panjang. Ukuran entitas besar memiliki harga saham tinggi 

sedangkan perusahaan berukuran kecil biasanya harga sahamnya rendah.  

Besarnya profitabilitas yang diperoleh perusahaan menggambarkan kondisi 

perusahaan yang baik. Kondi usi yang baik ini ber ipengaruh pada sek iuritas para emiiten di pasar 

modial sehingga dapat meningk ,atkan harga saham, jumlah permintaan dan volume 

perdagangan saham akan meningkat. 

 Adapun uraian yang di atas yang mendorong peneliti untuk melakukan pembahasan 

lebih lanjut ke dalam skripsi yang berju ,dul 
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1.6 Penelitian Therdahulu 

Penelitian terdanhulu dapat disajikan dalam Tabel II.1 sebagnai berikut : 
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1.7  Pengayruh Strujktur Modal Terhandap Har ,ga Sahham 

Menurut Sampurno (2016:3) Investor tertarik (DER) rendah 

karena entitas mampu menjalankan kegiatan dengan dananya sendir itanpa berhutang 

sehingga DER memiliki penigaruh negative terhadap hariga saham. 

Menurut Junaeni (2017:33) DER yang tiniggi akan mempenigaruhi  minat inviestor 

terhadiap saham entitas, karena investor tidak tertarik pada sahiam yang menangggung terlalu 

babnyak beban hutbang. 

Menurut Lombogia, Vista dan Dini (2020:160) Perusahaan denganlan cara membiayar 

kewajiban inya menynebabkan Debttoequity ratio-nya menurun dapat meningkat harga saham 

tetapi hutang tinggi berakibat penurunan harga saham. 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan perusahaan memiliki DER rendah maka harga 

saham naik dan perusahaan DER tinggi maka harga saham turun. 

 

1.8   Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Menurut Nurlita,Yunita dan Robiyanto (2018:618) Tingkat pengembalian saham yang 

lebih tinggi pada perusahaan skala besar dibandingkan skala kecil. 

Menurut Alamsyah (2019:171) Semakin besar entitas semakin tinggi pula minait 

investor untuk menanamkan sahamnya disbanding kan perusahaan kecil. 

Menurut Sukarno, Sitawati dan Sam’ani (2020:67) ukuran entitas mempengiaruhi posiitif 

terhada,p hariga saham,berarti semakin besiar ukuran entitas maka harga sahiamnya tinggi.  

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan perusahaan berukuran besar maka harga 

saham tinggi begitu juga perusahaan berukuran kecil harga saham rendah. 

 

1.9    Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Menurut Zaki,Islahuddin dan Shabri (2017:59) peningkatan laba mengakibatkan 

tingginya harga sahamnya. 

Menurut Octaviani dan Komalasarai (2017:81) keseluruhan penurunan aktiva 

mengakibatkan kenaikan ROA kemudian mengakibatkan kenaikan harga saham. 

Menurut Putranto dan Darmawan (2018:113) kenaikan laba mengakibatkan harga 

sahamnya tinggi. 
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Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan profitabilitas yang tinggi maka harga saham 

tinggi begitu juga profitabilitas rendah maka harga saham rendah. 

1.10 Kerangka Koniseptual 

Keranggka konseptual da .pat dilikhat pada gambar 1: 
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Gambar II.1 Keransgka konsepdtual 
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